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Abstract

Hak Cipta

Latar Belakang: Corona Virus Disease 2019 atau Covid-
19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh
virus corona yang telah menjadi pandemi yang menyerang
banyak negara secara global.

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh kesaksian penyintas
Covid 19 terhadap keputusan vaksinasi di Masyarakat Desa
Kolana Selatan Kecamatan Alor Timur Kabupaten Alor.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan desain eksperimen semu. Sampelnya
adalah seluruh populasi yaitu 50 orang yang belum
mendapatkan vaksin Covid-19. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis bivariat menggunakan uji statistik
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uji t sampel berpasangan.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh
kesaksian penyintas Covid-19 terhadap keputusan
masyarakat untuk divaksin dengan angka signifikansi
<0,05.

Kesimpulan: Terdapat pengaruh kesaksian penyintas
Covid-19 terhadap keputusan masyarakat untuk melakukan
vaksinasi di Masyarakat Desa Kolana Selatan Kecamatan
Alor Timur Kabupaten Alor.
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Pendahuluan

Bencana pandemi yang melanda dunia sangat mengejutkan umat manusia. Kenyataan
memperlihatkan bahwa negara-negara maju sekelas Amerika Serikat, Brasil, India, Rusia,
maupun Afrika Selatan kewalahan menghadapinya. Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)
adalah virus yang termasuk dalam keluarga virus RNA.! Pada dasarnya adalah virus zoonosis
yang berarti menginfeksi hewan dan ditularkan ke manusia ketika mereka memakan daging
mentah hewan tersebut. dapat menyebar dari orang ke orang melalui kontak. Meskipun
menyebabkan penyakit ringan tetapi bila dalam bentuk yang parah bahkan dapat menyebabkan
kematian.’

Masalah yang muncul dengan adanya Covid-19 adalah ketidakpatuhan masyarakat
terhadap pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang dianjurkan oleh
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pemerintah dan ketidakpedulian masyarakat terhadap penjagaan diri selama masa pandemik
Covid-19.° Salah satu faktor ketidakpatuhan dan ketidakpedulian seseorang adalah keegoisan
dan mementingkan diri sendiri sehingga melanggar hukum. Seseorang yang tidak
mengindahkan anjuran pemerintah untuk melakukan PSBB menunjukkan orang tersebut
memiliki karakter tidak peduli terhadap lingkungan sekitar.* Kepatuhan masyarakat kepada
pemerintah dalam masa pandemik Covid-19 adalah hal yang sangat dibutuhkan. Pemerintah
dan masyarakat bahu membahu dalam mengatasi virus Covid-19. Hal itu merupakan bentuk
kerja sama dan usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi Covid-19. Oleh karena itu, wajib
bagi kita untuk mematuhi pemerintah dalam upaya menghadapi Covid-19.* Salah satu usaha
pemerintah adalah memberikan testimonial kepada masyarakat melalui siaran TV, koran, surat
kabar, radio dan lain-lain untuk melakukan vaksinisasi Covid-19. Berdasarkan data, tercatat
keseluruhan kasus Covid-19 di puskesmas Maritaing, tahun 2022 bulan Juni sebanyak 50 kasus,
dan diperkirakan akan meningkat sampai akhir tahun.’

Evaluasi video dari uji coba video didapatkan saran dan masukan sebagai berikut: a.
Penambahan animasi, b. Melibatkan pasangan ODHA dalam testimoni, dari hasil pelatihan
didapatkan kenaikan rata-rata pengetahuan pada peserta. Hal ini dapat disebabkan penggunaaan
media yang membantu pemahaman peserta. Sejalan dengan hasil edukasi melalui metode
audiovisual lebih meningkatkan pengetahuan dibandingkan dengan metode tutorial. Selain
peningkatan pengetahuan, diharapkan efek peningkatan motivasi pada pasien ODHA. Menurut
teori komunikasi persuasif, faktor pemberi pesan menentukan keberhasilan proses komunikasi.
Apabila pemberi pesan adalah orang yang ahli atau memiliki kesamaan status, maka akan
meningkatkan penerimaan isi pesan oleh komunikan. Dalam media audiovisual berisi
penjelasan dari ahli dan testimoni dari survivor HIV.°

Pengetahuan masyarakat di kurang dan sudah diberi edukasi untuk di vaksin tetapi
masyarakat berasumsi bahwa penyakit Covid-19 tidak akan masuk ke daerah mereka sehingga
tidak perlu di vaksin. Walaupun segala macam cara sudah di lakukan dengan memberi edukasi
menggunakan bahasa daerah susah merubah sikap masyarakat, sehingga diperlukan cara lain
merubah yaitu dengan menggunakan testimoni bagi masyarakat yang sudah pernah
terkonfirmasi positif Covid-19 baik yang sudah divaksin maupun yang belum divaksin Covid-
19. Sehingga dengan begitu masyarakat bisa mengambil keputusan untuk divaksin faktor yang
mempengaruhi vaksinasi pada masyarakat adalah kurangnya pengetahuan tentang pentingnya
vaksinasi, kurangnya informasi vaksinisasi dari bidang yang bersangkutan, dan ketidaktahuan
tentang manfaat vaksinisasi bagi kesehatan. ’-*

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka peneliti melakukan penelitian ini
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh testimoni penyintas Covid-19 terhadap keputusan
divaksin pada warga masyarakat Desa Kolana Selatan Kecamatan Alor Timur Kabupaten Alor
tahun 2022.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain menggunakan rancangan
penelitian menggunakan rancangan quasy eksperimental. Populasi dalam penelitian Sebanyak
50 Orangdi Desa Kolana selatan yang belum mendapatkan Vaksin Covid-19. Sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah sebagian masyarkat yang belum mendapatkan vaksin
Covid-19. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan fotal sampling yaitu seluruh Populasi
sebanyak 50 Orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang sudah dilakukan
uji validitas dan uji reabilitas sebelum disebarkan kepada responden. Analisis univariat pada
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penelitian ini dengan distribusi frekuensi dan persentase umur, agama, Pendidikan, pekerjaan.
Analisis bivariat menggunakan uji statistic paired samples t-test.

Hasil
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Kolana Selatan Tahun 2022

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin
Laki-Laki 18 36.0 %
Perempuan 32 64.0 %
Usia/Umur
12-16 3 6.0 %
17-25 15 30.0 %
26-35 12 24.0 %
36-45 14 28.0 %
56-70 6 12.0 %
Tingkat Pendidikan
SMP 18 36.0 %
SMA 20 40.0 %
DIII / S-1 12 24.0 %
Pekerjaan
Tidak Bekerja 17 34.0 %
Bekerja 33 66.0 %

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa jenis kelamin responden mayoritas adalah
perempuan yaitu 32 pesponden (64.0%) dari pada aki-laki yaitu 18 esponden (36.0%).
Umur/usia responden mayoritas adalah 17-25 tahunyaitu 15 Responden (30.0%) dan yang
paling sedikit umur/usia 12-16 tahun yaitu 3 responden (6.0%). Tingkat pendidikan responden
lebih banyak adalah SMA yaitu 20 responden (40.0) dan yang paling rendah adalah DIII / S-I
yaitu 12 responden (24.0%). Pekerjaan responden lebih banyak yang bekerja yaitu 33
responden (66.0%) dari pada yang tidak bekerja yaitu 17 responden (34.0%)

Tabel 2. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smimov Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig Statistic Df Sig

Testimoni

Keputusan di Vaksin

Pre-Test Eksperiment .093 50 200 969 50 214330
Pos- Test Eksperiment 121 50 063 973 50 9
Pre-Test Control 085 50 200 985 50 792
Pos- Test Control 123 50 056 970 50 230

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas nilai signifikan (sig) untuk semua data baik
pada uji Kolmogorov-smirnov dan Shapiro-wilk > 0,05 maka data dapat disimpulkan bahwa
data penelitian berdistribusi normal. Maka kita mengunakan statistic parametric (uji paired
sampel t-test dan uji independen sampel t-test)

Tabel 3. Uji Hipotesis
Paired Differences Sig.
Std. 95% Confidence (2-
Mean Deviation Interval  of  the t df  tailed)
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Std. Difference
Error
Mean Lower Upper

Pairl Pre-Test
Control -
Post-Tes
Control

Pair2 Pre-Test
Eksperiment
- Pos-Test
Eksperiment

-1.14000 7.49969  1.06062  -3.27139 99139 -1.075 49 .288

-8.64000 6.57379 92967 -10.50825 -6.77175 -9.294 49 .000

Berdasarkan ouput part 1 di peroleh nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,288 > 0.05
maka dapat disimpulkan tidak ada perbedaan rata-rata keputusan di vaksin untuk pre-test kelas
kontrol dengan post-test kelas kontrol. Berdasarkan ouput Part 2 di peroleh nilai signifikan (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0.05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata keputusan di
vaksin untuk pre-test kelas eksperimen dengan post-test kelas eksperimen.

Pembahasan

Mengidentifikasi Keputusan Divaksin Sebelum Mendapat Testimoni pada Masyarakat
Desa Kolana Selatan Kecamatan Alor Timur Kabupaten Alor

Menjawab hipotesis pertama yaitu adanya pengaruh testimoni Penyintas Covid-19
terhadap keputusan masyarakat untuk divaksin Pada Warga Masyarakat Desa Kolana Selatan
Kecamatan Alor Timur Tahun 2022. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis 1 yang diajukan
yaitu tidak Ada pengaruh testimoni Penyintas Covid-19 terhadap keputusan masyarakat untuk
divaksin pada kelas kontrol. Berdasarkan ouput part 1 di peroleh nilai signifikan (2-failed)
sebesar 0,288 > 0.05 maka dapat disimpulkan tidak ada perbedaan rata-rata keputusan di vaksin
untuk pre-test kelas ekperimen dengan post-test kelas kontrol. Penelitian yang dilakukan di
desa kolana selatan membuktikan bahwa masyarakat desa kolana selatan tidak mengetahui
tentang vaksinisasi Covid-19.

Testimoni adalah cara membangun kredibilitas, informasi yang dipublikasikan di media
harus memihak kepada orang banyak dibandingkan dengan kepentingan pribadi.” Terdapat dua
jenis sumber testimoni, yaitu selebriti danpara ahli. Selebriti biasanya dapat dipercayai dan
masyarakat percaya dengan mereka serta mendukung produk tersebut karena selebriti
menggunakan produk kepada diri mereka sendiri. Sedangkan testimoni dari para ahli termasuk
dokter, pengacara, teknikal dan lainnya adalah sumber utama masyarakat untuk dapat yakin
terhadap produk yang diiklankan.'

Penelitian diatas sejalan dengan penelitian Arsyati (2019) menunjukkan bahwa sebelum
diberikan pendidikan gizi dengan media audiovisual 50% responden memiliki pengetahuan
baik mengenai gizi seimbang dalam pencegahan stunting dan 50% responden memiliki
pengetahuan yang kurang. Setelah diberikan pendidikan gizi,terjadi peningkatanpengetahuan
dari kategori kurang menjadi baik sebanyak 78.6% responden. '

Menurut Winarni et al. (2019) dalam penelitian yang berjudul Audiovisual Testimoni
Odha Dalam Menurunkan Stigma Terhadap ODHA Pada Mahasiswa Tingkat I, hasil yang
didapat sebagian besar mahasiswa tingkat I mempunyai tingkat pengetahuan yang tinggi
mengenai HIV/AIDS sebanyak 104 mahasiswa (98,11%) dan hanya 2 mahasiswa (1,88%) yang
mempunyai tingkat pengetahuan rendah. Sedangkan untuk variabel stigma terhadap ODHA
mayoritas mahasiswa menunjukkan stigma yang rendah sebanyak 59 mahasiswa (55,66%) dan
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sebanyak 49 mahasiswa (44,33%) mempunyai stigma yang tinggi terhadap ODHA..!?

Penelitian diatas sejalan di sebabkan karena pengetahuan responden masi sangat rendah
karena berhubungan dengan jarakdan informasi yang diterima juga belum terlalu jelas dari
penyintas atau dari dan dari tenaga medis.

Mengidentifikasi Keputusan Divaksin Setelah Mendapat Testimoni pada Masyarakat
Desa Kolana Selatan Kecamatan Alor Timur Kabupaten Alor.

Menjawab hipotesis kedua yaitu mengidentifikasi keputusan divaksin setelah mendapat
testimoni pada masyarakat Desa Kolana Selatan Kecamatan Alor Timur Kabupaten Alor. Hasil
sesuai dengan hipotesis 2 yang diajukan yaitu Ada pengaruh testimoni Penyintas Covid-19
terhadap keputusan masyarakat untuk divaksin Pada kelas kontrol. Berdasarkan ouput Part 2
di peroleh nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,000 < 0.05 maka dapat disimpulkan ada
perbedaan rata-rata keputusan di vaksin untuk pre-fest kelas eksperimen dengan post-test kelas
eksperimen. Testimoni adalah cara membangun kredibilitas, informasi yang dipublikasikan di
media harus memihak kepada orang banyak dibandingkan dengan kepentingan pribadi.

Kegiatan pelatihan caregiver ODHA telah dilakukan dengan jumlah peserta sebanyak
10 caregiver. Dengan memakai media audiovisual yang berisi penjelasan mengenai HIV/AIDS,
pengobatan dengan ARV, notifikasi pasangan serta pengalaman survivor HIV yang memiliki
pasangan dan anak negatif HIV. Dari hasil pelatihan didapatkan peningkatan pengetahuan
peserta dan telah tercipta video sebagai media untuk edukasi caregiver ODHA. Diharapkan
melalui kegiatan pelatihan menggunakan video akan lebih meningkatkan motivasi caregiver
serta pasien ODHA untuk mengikuti pemeriksaan dan pengobatan secara rutin.'*!*

Penelitian di atas sesuai dengan Arsyati (2019) Intervensi edukasi menggunakan
audiovisual pada ibu hamil mengenai stunting memperoleh respon yang positif. Ibu lebih
mudah memahami dan tertarik, meskipun secara spesifik tidak menjelaskan mengenai cara-cara
menghindari atau menghentikan konsumsi rokok pada suami, namun ibu sudah paham bahwa
rokok memiliki risiko terhadap stunting.!' Penelitian di atas sesuai dengan Maulida et al. (2020)
menjelaskan bahwa kajian komunikasi dan promosi kesehatan seringkali fokus pada pesan dan
media karena tujuannya adalah untuk memengaruhi perubahan perilaku individu. Pesan adalah
perpaduan simbol-simbol dan kata-kata yang diharapkan oleh sumber untuk ditransmisikan ke
penerima pesan atau dengan kata lain pesan berkaitan dengan apa isi yang ingin disampaikan
ke khalayak.'?

Dengan testimoni Covid-19 pada penelitian ini, masyarakat mampu mendapatkan
keadaan nyata yang terjadi di masyarakat mengenai stigma terhadap Covid-19. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa edukasi dengan testimoni Covid-19 terbukti dapat meningkatkan
pengetahuan tentang Covid-19 dan berani mengambil kesimpulan untuk mengikuti vaksinisasi
Covid-19. Hasil penelitian menggambarkan ada hubungan antara tes timoni dengan keputusan
masyarakat untuk di vaksin.

Kesimpulan

Sebelum mendapat testimoni masyarakat Desa kolana Selatan Kecamatan Alor Timur
Kabupaten Alor, menolak untuk di vaksin karena takut. Setelah mendapatkan testimoni
masyarakat Desa kolana Selatan Kecamatan Alor Timur Kabupaten Alor, yang belum di
Vaksin mengambil keputusan untuk di Vaksin.

Konflik Kepentingan
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